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‘Kampung Air’ Yogyakarta

I KOLOM ini, Purwadmadi me-

D nulis artikel berjudul Kekering-

an Lupa Budaya (8/10). Ia mem-
buka kesadaran kritis perihal pertalian air
dengan ritual budaya. Benar, kakek
moyang meninggalkan sejumlah penge-
tahuan dan kearifan lokal yang dibungkus
lewat aneka upacara adat. Dengan kasus
Yogya, Purwadmadi mestinya bisa menyo-
dorkan jejak historis kedekatan relasi
manusia Jawa klasik dengan unsur air di
masa lampau. Kearifan lingkungan ter-
pantul, semisal, melalui jejak toponim
kampung. Tulisan ini hendak menyorotl
hal itu.

Saya comotkan Kampu#ig Miliran yang
bercokol di Kalurahan Muja-muju. Dite-
lisik dari muasal katanyajMiliran berje-
jalin dengan perkara air. Poerwadarminta
dalam kamus Bausastra Jawa (1939)
menyebut terminologi milir berarti manut
ilining banyu . (mengikuti aliran air).
Kamus garapan Wintir (1928) juga menyu-
ratkan keterangan yang sama mengenai
lema milir yang berarti ngEli. Istilah milir
tertera pula dalam Babad Tanah Jawi:
buyut segera memerintahkan kepada anak
cucunya untuk membuat perahu dari bam-

. bu, kuat dan sudah jadi, diikat dengan duk

sebagai kendaraannya, raden hendak
menuju ke air, lalu milir (menghanyut) di
sungai. Sejarawan Pigeaud (1953) me-
nguatkan terminologi milir bertemali de-
ngan air yang mengalir: silir-silir wong
agung amilir | asri bayak lampahing baita.
Sejumlah Pustaka

Menyimak keterangan sejumlah pusta-
ka di muka, kebenaran faktual riwayat
Kampung Miliran sukar dibantah dengan
mengingat kembali fenomena unjukrasa
warga setempat tahun 2012 gara-gara air
bersih menyusut akibat pembangunan ho-
* tel dan apartemen. Warga memprotes, se-
bab. banyak . sumur yang mengering.
Padahal, selama hidup di Miliran puluhan
tahun, mereka mengaku tak pernah ke-
habisan persediaan air bersih sekalipun
terjadi ketiga ngerak (kemarauw panjang).
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Dari tradisi lisan, diketahui Kampung
Miliran tempo doeloe merupakan daerah
aliran air yang bening. Atau, wilayah yang
kaya akan sumber air sehingga ma-
syarakat tak ragu menamainya Kampung
Miliran.

Miliran bukan kampung ‘kemann sore’,
namun sudah mengada dekade keempat
abad XIX. Tersuratkan juga dalam Ja-
vaansche Brieggn (1845):"...menjadi Bekel
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tanah Dusun Milir, semula ikut Bendara
Raden Mayor Wignyawinata, tetapi dipas-
rahkan kepada Nyai Legoh, pesan saya su-
paya dihaturkan pemerintah, yang saya
sampaikan, saya mengharap keadilan dan
kejelasan hukum, saat jam sebelas siang,
Dipayuda Pak Latrog berumah di Milir
timur.

Selain Miliran, yang paling kentara
adalah toponim Umbulharjo. Sejarah iden-
titas kawasan ini dapat dilacak dari dua
kata yang membentuknya, yakni ‘umbul’
dan ‘arja’ . Terminologi umbul adalah tuk
(kang mbuwal wujud blumbangan, asaling

kali). Dalam buku Babasan lan Saloka
(1908), umbul atau sumber artinya pepun-
den yang dikeramatkan oleh masyarakat
desa. Menurut Tanaya (1972), tempat ini
berkaitan dengan: ritual upacara yang
memasukkan aspek kedewaan, mengobati

' saklt dan penghidupan manusia.

Dikeramatkan

Sementara itu, lema ‘arja’ artinya bi-
ning, mulya dan bagus. Dari penjelasan
makna atas dua istilah itu, dapat di-
mengerti Umbulharja adalah sumber yang
mengalirkan air bening dan dipercayai
warga membawa faedah bagi kehidupan
manusia. Sehingga keberadaannya pun
dikeramatkan.

Atas eksistensi Miliran dan Umbulharjo,
masyarakat Yogyakarta silam mensyukuri
anugerah Gusti Allah itu. Pasalnya, mere-
ka terselamatkan dari bencana kekering-

- an. Bahkan, timbul pemahaman klasik

bahwa air bukan unsur sembarangan da-
lam hidup. Wong Jogja lawas hanyut
mendengarkan  cerita = pewayangan
berkarib dengan istilah tirta, tirta kaman-
dalu, tirta nirmala, toya pawira, toya mar-
ta, banyu mahapawitra dan banyu bening
pawitra sari. Kilas balik ini menyadarkan
publik bahwa lingkungan Yogya di masa
lalu ramah dengan air alias air adalah sa-
habat. Jika tertimpa bencana kekeringan,
berarti selama ini ada yang salah dengan
perilaku penguninya dan tata kota
mengabaikan local genius. Q- e
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